BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa alasan

masyarakat memilih beternak sapi yaitu:

1. Nilai ekonomis dari ternak sapi yang sangat bermanfaat bagi peternak.

2. Kebijakan pemerintah seperti pemberian bantuan bibit ternak sapi dan
pelaksanaan program yang mendorong masyarakat memilih beternak sapi.

3. Pakan, Lahan dan modal yang cukup tersedia.

4. Peningkatan harga jual dari ternak sapi pada acara agama dan kebudayaan
seperti hari raya idul adha (Qurban), hajatan keluarga, misalnya acara
kawinan, syukuran dan lain-lain.

5. Sebagai tabungan untuk segala keperluan mendadak seperti membangun
rumah dan membiayai anak sekolah.

5.2 Saran

Untuk lebih mengembangkan usaha ternak sapi sebagai salah satu sumber

pendapatan masyarakat yang ada dikecamatan tolinggula, maka penting untuk

lebih meningkatkan kerjasama antara peternak dan pemerintah dalam melakukan

pembinaan dan pelatihan agar usaha peternakan sapi lebih maju lagi.
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